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MOTTO 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.” 

 
(Q.S Al Ghafir:44) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Allah lah engkau berharap” 

 
(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

“Setiap orang mempunyai rute hidupnya masing-masing, kamu tidak tertinggal 
oleh siapapun, dan kamu tidak mendahului siapapun” 

 
(Aprillia Amantai)  
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ANALISIS YURIDIS RASIO DECIDENDI HAKIM DALAM PASAL 338 
KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA (STUDI PUTUSAN NO 

202.PID.B/2025 PENGADILAN NEGERI BENGKULU) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan unsur-unsur tindak pidana 
pembunuhan sebagaimana diatur dalam Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana serta untuk mengetahui dasar pertimbangan hukum hakim atau rasio 
decidendi dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa pada Putusan Nomor 
202/Pid.B/2025/PN Bengkulu. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
pertama, bagaimana penerapan unsur-unsur tindak pidana dalam Pasal 338 KUHP 
terhadap perkara pembunuhan berdasarkan putusan tersebut; dan kedua, bagaimana 
pertimbangan hukum (rasio decidendi) hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap 
terdakwa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui data 
primer berupa wawancara dengan hakim Pengadilan Negeri Bengkulu serta data 
sekunder yang terdiri dari putusan pengadilan, peraturan perundang-undangan, 
buku-buku hukum, dan jurnal ilmiah yang relevan dengan objek penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pasal 338 KUHP dalam perkara tersebut 
telah dilakukan secara tepat, di mana unsur “barang siapa”, “dengan sengaja”, dan 
“menghilangkan nyawa orang lain” terbukti secara sah dan meyakinkan 
berdasarkan alat bukti yang diajukan di persidangan. Pertimbangan hukum hakim 
disusun secara logis dan sistematis dengan mendasarkan pada fakta hukum, alat 
bukti yang sah sesuai Pasal 184 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, serta 
mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan meringankan terdakwa. 
Dengan demikian, putusan hakim telah mencerminkan tujuan pemidanaan yang 
berorientasi pada keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan bagi masyarakat. 

Kata Kunci: Rasio Decidendi, Pasal 338 KUHP, Pembunuhan Spontan, Putusan 
PN Bengkulu 

  



 
 

x 
 

JURIDICAL ANALYSIS OF THE JUDGE’S RATIO DECIDENDI IN 
ARTICLE 338 OF THE INDONESIAN CRIMINAL CODE (STUDY OF 

DECISION NO. 202/PID.B/2025 OF THE BENGKULU DISTRICT COURT) 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the application of the elements of the crime of murder 
as regulated in Article 338 of the Indonesian Criminal Code and to examine the 
judges’ legal reasoning (ratio decidendi) in imposing a verdict on the defendant in 
Decision Number 202/Pid.B/2025/PN Bengkulu. The research problems addressed 
in this study are: first, how the elements of the crime under Article 338 of the 
Criminal Code are applied to the murder case based on the decision; and second, 
how the judges’ legal considerations (ratio decidendi) are formulated in imposing 
the verdict on the defendant. This research employs an empirical legal research 
method with a descriptive qualitative approach. The research data were obtained 
from primary data in the form of interviews with judges of the Bengkulu District 
Court and secondary data consisting of court decisions, statutory regulations, legal 
textbooks, and relevant academic journals related to the research object. The results 
of the study indicate that the application of Article 338 of the Criminal Code in the 
case has been carried out appropriately, as the elements of “whoever,” 
“intentionally,” and “taking the life of another person” were proven legally and 
convincingly based on the evidence presented at trial. The judges’ legal reasoning 
was structured logically and systematically by referring to legal facts, lawful 
evidence in accordance with Article 184 of the Criminal Procedure Code, and by 
considering aggravating and mitigating circumstances of the defendant. Therefore, 
the judges’ decision reflects the objectives of punishment oriented toward justice, 
legal certainty, and societal benefit. 

Keywords: Ratio Decidendi, Article 338 KUHP, Spontaneous Murder, PN Bengkulu 
Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hukum pidana merupakan salah satu cabang hukum yang berfungsi 

mengatur perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh undang-undang, di mana 

pelanggarannya diancam dengan sanksi pidana1. Dalam sistem hukum di 

Indonesia, hukum pidana memiliki kedudukan penting sebagai alat untuk 

menegakkan keadilan dan menjaga ketertiban masyarakat. Melalui hukum 

pidana, negara berwenang menjatuhkan pidana kepada setiap orang yang 

terbukti melakukan perbuatan yang dilarang, sehingga tercipta 

keseimbangan antara kepentingan individu, masyarakat, dan negara2. 

Menurut Moeljatno, tindak pidana atau strafbaar feit adalah 

perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum, yang disertai ancaman 

sanksi bagi siapa saja yang melanggar larangan tersebut3. Dengan demikian, 

setiap perbuatan yang memenuhi unsur-unsur yang dirumuskan dalam 

ketentuan pidana dapat dikategorikan sebagai tindak pidana. Unsur pokok 

dari suatu tindak pidana meliputi adanya perbuatan, kesalahan, melawan 

hukum, dan ancaman pidana yang diatur dalam undang-undang. 

 
1 Anjari,W., & Kurniawan, TW (2021). Hukum Pidana. Banyumas: Lutfi Gilang. hlm. 23. 
2 I.B Wysa Putra dan Lili Rasjidi, 1993, Hukum Sebagai Suatu Sistem, (Bandung : Remaja 
Rusdakarya,). hlm. 45. 
3 Harefa, P. G., Idham, I., & Erniyanti, E. (2023). Analisis Teori Hukum terhadap Penegakan Tindak 
Pidana Pemalsuan Uang: Analisis Teori Hukum Positif dan Teori Hukum Responsif. Jurnal Ilmiah 
Hukum Dan Hak Asasi Manusia. hlm. 113. 
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Salah satu bentuk tindak pidana yang paling berat dan sering 

menjadi perhatian masyarakat adalah tindak pidana pembunuhan, yaitu 

perbuatan dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain. Dalam hukum 

positif Indonesia, perbuatan ini diatur dalam Pasal 338 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berbunyi: 

“Barang siapa dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain, 
diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima 
belas tahun4.” 
 

Ketentuan ini menunjukkan bahwa unsur kesengajaan (dolus) 

menjadi hal utama dalam menentukan adanya tindak pidana pembunuhan. 

Selain itu, KUHP juga membedakan antara pembunuhan biasa (Pasal 338 

KUHP) dan pembunuhan berencana (Pasal 340 KUHP), di mana unsur 

“rencana lebih dahulu” menjadi pembeda utama yang berdampak pada 

beratnya sanksi pidana yang dijatuhkan. 

Pada tahun 2025, angka tindak pidana pembunuhan di Indonesia 

menunjukkan tren yang masih mengkhawatirkan. Berdasarkan data yang 

tercatat, terdapat 1.074 kasus pembunuhan yang dilaporkan di seluruh 

Indonesia5. Angka ini menunjukkan bahwa kejahatan terhadap nyawa masih 

menjadi salah satu bentuk tindak pidana yang serius dan membutuhkan 

perhatian lebih, baik dari sisi penegakan hukum maupun pencegahan sosial. 

Di tingkat daerah, Provinsi Bengkulu juga mencatat adanya kasus 

pembunuhan yang menimbulkan keresahan masyarakat. Berdasarkan 

 
4 Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
5 Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Polri, Data Statistik Kriminal, https://pusiknas.polri. 
go.id, diakses pada 4 Desember 2025. 
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laporan Polresta Bengkulu hingga awal Maret 2025, tercatat 4 kasus 

pembunuhan yang terjadi di wilayah tersebut6. Sebagian besar kasus 

tersebut dilatarbelakangi oleh konflik pribadi dan pengaruh minuman 

beralkohol. Salah satu kasus yang menonjol dan menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah perkara yang diputus oleh Pengadilan Negeri Bengkulu 

melalui Putusan Nomor 202/Pid.B/2025/PN Bengkulu, yang melibatkan 

terdakwa dalam perkara pembunuhan karena perselisihan pribadi yang 

berujung pada perampasan nyawa korban. 

Dalam perkara tersebut, terdakwa didakwa melanggar Pasal 338 

KUHP karena dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain. 

Berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan, perkara ini bermula dari 

pertengkaran antara terdakwa dan korban yang dipicu oleh pengaruh 

minuman beralkohol serta persoalan pribadi. Dalam keadaan emosi, 

terdakwa kemudian melakukan tindakan kekerasan yang mengakibatkan 

korban meninggal dunia di tempat kejadian. Setelah kejadian tersebut, 

warga sekitar melaporkan peristiwa itu kepada pihak kepolisian, dan 

terdakwa segera diamankan untuk menjalani proses hukum.  

Hakim kemudian menilai alat bukti, keterangan saksi, serta 

pengakuan terdakwa untuk menentukan unsur kesengajaan dalam perbuatan 

tersebut7. Melalui proses pembuktian dan pertimbangan hukum, majelis 

hakim menjatuhkan putusan pidana terhadap terdakwa dengan 

 
6 Polresta Bengkulu, Website Resmi Polresta Bengkulu, https://restabengkulukota.bengkulu. 
polri.go.id diakses pada 4 Desember 2025 
7 Putusan Nomor 202/Pid.B/2025/PN Bengkulu 
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mempertimbangkan aspek keadilan, kepastian hukum, dan kemanusiaan 

sebagaimana diatur dalam KUHP. 

Dalam praktik peradilan, perkara pembunuhan menuntut hakim 

untuk berhati-hati dalam menilai dan mempertimbangkan setiap fakta 

hukum yang terungkap di persidangan. Hakim sebagai penegak hukum yang 

independen memiliki kewenangan untuk menilai alat bukti, menafsirkan 

ketentuan hukum, dan memutus perkara berdasarkan keyakinannya. 

Pertimbangan hukum yang digunakan hakim dalam menjatuhkan putusan 

dikenal dengan istilah rasio decidendi, yaitu dasar atau alasan yuridis yang 

melandasi putusan tersebut8. 

Rasio decidendi berperan penting dalam mewujudkan keadilan 

karena menjadi refleksi dari proses berpikir hukum seorang hakim dalam 

menafsirkan norma dan menerapkannya pada kasus konkret9. Melalui rasio 

decidendi, dapat diketahui sejauh mana hakim menegakkan prinsip 

kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan sebagaimana tujuan utama 

dari hukum pidana itu sendiri. Oleh karena itu, analisis terhadap 

pertimbangan hukum hakim dalam perkara pembunuhan menjadi hal yang 

sangat penting untuk dilakukan, terutama dalam memahami bagaimana 

Pasal 338 KUHP diterapkan dalam praktik peradilan. 

Kasus ini menjadi menarik untuk dikaji karena menggambarkan 

bagaimana rasio decidendi hakim, atau alasan hukum yang menjadi dasar 

 
8 William, C., & Wijaya, D. (2020). Jurnal Dinamika Hukum dan Masyarakat Kekuasaan Kehakiman 
Yang Merdeka. hlm. 57. 
9Bambang Sutiyoso, Aspek-Aspek Perkembangan Kekuasaan Kehakiman di Indonesia, 
(Yogyakarta, UII Pers 2005). hlm. 32. 
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dalam menjatuhkan putusan, diterapkan terhadap perbuatan yang 

menghilangkan nyawa orang lain tanpa perencanaan10. Rasio decidendi 

dalam putusan tersebut menunjukkan bagaimana hakim menafsirkan unsur 

“dengan sengaja” serta menentukan derajat kesalahan terdakwa berdasarkan 

fakta yang terungkap di persidangan.  

Penelitian mengenai pertimbangan hakim dalam perkara 

pembunuhan sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah 

satunya penelitian oleh Hanna Khusnul Khotimah yang berjudul 

“Pertimbangan Hakim Atas Unsur Pasal 338 KUHP (Putusan Nomor 

196/Pid.B/2014/PN.Lmj)” yang meneliti penerapan unsur-unsur Pasal 338 

KUHP dalam putusan hakim. Selain itu, penelitian oleh Fajar Edy 

Purboyudono berjudul “Analisis terhadap Putusan Hakim dalam Kasus 

Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan dengan Sengaja” yang 

mengkaji pertimbangan hakim berdasarkan fakta persidangan dan alat bukti. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini memfokuskan 

pada analisis ratio decidendi hakim dalam Putusan Nomor 

202/Pid.B/2025/PN Bengkulu. Kebaharuan (novelty) penelitian ini terletak 

pada kajian yang lebih spesifik mengenai bagaimana hakim membangun 

dasar pertimbangan hukumnya dalam menilai unsur kesengajaan serta 

mengaitkan fakta persidangan dengan penerapan Pasal 338 KUHP. 

 
10Magister, J., Mahkamah Agung dalam Penegakan Hukum dan Keadilan Melalui Kekuasaan 
Kehakiman, P., & Indra Jaya Hasibuan, dan M. (2022). hlm. 74. 
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Melihat perkembangan praktik peradilan saat ini, urgensi penelitian 

ini terletak pada pentingnya memperkuat pemahaman mengenai bagaimana 

hakim membangun dasar pertimbangan hukum (rasio decidendi) dalam 

perkara pembunuhan. Hal ini relevan karena dalam banyak putusan pidana, 

terutama yang berkaitan dengan Pasal 338 KUHP, sering muncul perbedaan 

dalam penafsiran unsur kesengajaan dan dalam penerapan teori pemidanaan 

yang berdampak pada besaran pidana yang dijatuhkan. Tanpa analisis yang 

mendalam terhadap rasio decidendi hakim, dikhawatirkan akan terjadi 

ketidakkonsistenan dalam penerapan hukum yang dapat mengurangi 

kepercayaan publik terhadap lembaga peradilan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan unsur-unsur tindak pidana dalam Pasal 338 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana terhadap perkara pembunuhan 

sebagaimana dalam Putusan Nomor 202/Pid.B/2025/PN Bengkulu? 

2. Apa dasar pertimbangan hukum (rasio decidendi) hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap terdakwa dalam perkara pembunuhan 

berdasarkan Putusan Nomor 202/Pid.B/2025/PN Bengkulu?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan unsur-unsur tindak 

pidana dalam Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terhadap 

perkara pembunuhan sebagaimana dalam Putusan Nomor 

202/Pid.B/2025/PN Bengkulu. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan hukum (rasio 

decidendi) hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa dalam 

perkara pembunuhan berdasarkan Putusan Nomor 202/Pid.B/2025/PN 

Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam bidang hukum pidana 

dan studi tentang pertimbangan hukum (rasio decidendi) hakim. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya literatur dan wawasan akademis 

mengenai bagaimana hakim menerapkan ketentuan Pasal 338 KUHP 

dalam memutus perkara pembunuhan, serta bagaimana teori-teori 

hukum digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

akademisi, dan peneliti hukum yang tertarik pada kajian tentang 

pertimbangan hakim dan penerapan hukum pidana.   

2.  Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis penulis dalam memahami 

proses penegakan hukum pidana di pengadilan, khususnya terkait 

dengan dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan 

terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan.   
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b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana hakim menilai 

dan memutus suatu perkara berdasarkan bukti dan ketentuan hukum 

yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap sistem peradilan pidana di Indonesia.   


